
Teori Linguistik Tradisional Jawa
dan Masalahnya'

I. Pengantal

1. LataT &IIakang dan MaS8lah

a. Latar BelaJ<ang

Banvak istilah kebahasaan dalam teon
linguistlk tradtSIonaJ beresa Jawa

yang jika i st ilah rt u dlterapkan untuk me­
nganali,; s suatu objett kebahasaan akan
menimbulkan banyak permasalahan. Isn­
ra n yang merupakan seperangkat teon
yang semestinya dapat dipakaj untuk
mengaf\ll iisis data bahasa atau dapat en­
erapkan untuk rnernoantu cerem penga­
raren babasa marah menyulitkan bagi ce­
makainya. lstilah-istilah it u sudah t idak
sesua i dengan perkembangan linguistik
dewasa ini .

Ketangka t8Ol' i dengan sepefangkat IS,

t1la~stllahnva aka" memberikan aran
dalam pelaksanaan penelitian. Teofi akan
menentukan suatu hasil penennan (AI·
wasilah, 1985:291. Oengan teon yang
berbeda, hasil penelitian ekan berbeda.
Dalam banyak buku tatabahasa tract­
sronat bahasa Jawa terdapat Istileh mer­
femis yang bila ditetap!tan untuk me­
nganalisis kata justru membingungkan
dan banyak menimbulkan masalah.

b. Ma5alah

Sehubungan dengan hal di etas. ce­
nehtian ini meneoba mengetengahkan sa­
be-epa Jauh permasalahan yang ditimbul·
ltan oleh istilah-istilah yan g tetdapat
da lam teori linguistik uadisional Jawa dan
bagaimana pula cars pemecahannya.

2. FII8dah Yang Dihar.pkan

Faedah yang diharapkan bagi ilmu
pengetahuan kh ususnya linguistik , pene­
li tian ini sed ikit banyak akan memberika n
sumbangan kepada Ilnguis tik Indonesia ,
khususnya linguisti k daerah. Bagi pem-

baogunan. cerese daerah memounyal
lungsl dan kedudukan yang pentlng (Ii
eeiem masyaraltat Ind onesia . Pads sea t ­
seet t eneotu banasa daerah pun saoga t
diperlukan dan dapat menyumbangkan
diri oerm perkembangan dan kemajuan
bahasa Indonesia . Atas cesar nu. maka
cenerttten mengenai babasa oeeren dalam
hal ini teen Iinguistik tradisional bahasa
Jawa dan masalahnya. sangat dipandang
periu. sebab kemajusn ce-eunen ling ui s­
t lk daerah, khususnya ling ui stik Jawe,
sece ra ti dak lang sung juga mendukung
berkembanonya t een lingui sti k Indone sl8 .

3. Tinjauan Pus taka

Peneli tian eteu tin jaua n secare khu­
sus tentano pemak.aian isti lah morfemis
Jawa tradisional se.auh pengama tan pe ­
nul is belum pernah dilakuk.an. Buk u-buku
tate-barese Jawa yang dituli s dengan
aeuan pendekatan hngUlst ik Uadisu)l"lal. d i
antaranya adalah ReringkeScining Para ·
msssstrs Ja wa I oIeh Antunsuhono
(19601, Reringkesaning Paramasasrra
Jawi oleh Martasoew ignyo (19541. Para·
masastra Jaw; oren Sasnescececrre
119571 , Seral ParafTldsastra Jaw; Enggal
aleh Dwidiosusana, dkk. ltanpa ta hunl.

4 . Tujuan Penelitian

Sesue t dengan eennaseraren sebagal­
mana yang telah dinyatakan dalam nomor
1.1.b mak.a tujua n ceoentren in i adalah
mendeskripsikan pemakaian teen linguis­
tik tra d isional Jawa, khususnya istilah
dalam bidang morfem, dan masalah­
masalah yang t imbul serla pemecahan­
nya. Istilah·istilah morfems tradisional
Jaw3 itu , di 3ntaranya : bawa ha. kri­
'1awacaka, dayawacaka. n"mbag gUfId.

dan lain-lain .

5 . Ruang Ling kup
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